BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Perkembangan batik tidak hanya sampai pada pengertian dan pendapat
dari para ahli. Akan tetapi batik berkembang dari jenis-jenis batik, teknik
pewarnaan, dan fashion dari batik itu sendiri. Masing-masing dari jenis-jenis batik
tersebut memiliki ciri khas tertentu. Pada dasarnya teknik pewarnaan ada dua
yaitu teknik pencelupan dan pencoletan, hanya saja teknik penerapan warna pada
kain batik yang berbeda-beda. Begitu pula dalam dunia fashion, khususnya di
Indonesia, saat ini cukup berkembang dengan pesat ditambah dengan adanya
desainer muda berbakat yang ikut meramaikan fashion Indonesia menggunakan
media batik.

Pada dasarnya proses batik adalah tutup celup dengan lilin yang kemudian
diproses dengan cara tertentu. Cara atau teknik pewarnaan dari tutup celup yang
akan dilaksanakan dalam penelitian sama dengan teknik klasik, yang membedakan
adalah pada tahap pewarnaan dari batik tutup celup ini nanti akan terjadi sebuah
proses pengradasian warna dan warna yang digunakan akan cenderung lebih
terang atau warna panas dan warna dingin. Jika pewarnaan teknik klasik
menggunakan warna biru dan coklat, pewarnaan batik tutup celup menggunakan

warna kuning, merah, hijau, dan biru.
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Proses pembelajaran batik tutup celup yang dilakukan sebagai penelitian
mendapat respon yang bagus dari para siswa kelas XI tekstil A. Para siswa
antusias untuk belajar teknik pewarnaan yang baru ini. Pada dasarnya para siswa
hanya belajar pewarnaan pencelupan dan pencoletan dan menggunakan dua
macam warna saja.

Dalam pembelajaran batik yang diberikan guru di sekolah dapat dikatakan
masih monoton, dan warna yang digunakan hanya sedikit, maka dari itu ada
kebosanan para siswa dalam melaksanakan pratik batik di sekolah. Dengan
permasalahan tersebut peneliti bermaksud untuk memberikan pembelajaran yang
baru dan sedikit berbeda kepada siswa agar siswa tidak bosan dalam melaksanakan
pembelajaran batik di sekolah.

Proses pembelajaran dan hasil karya dari para siswa telah dilakukan analisis
atau pembahasan. Dari 10 karya yang telah dianalisis dapat disimpulkan bahwa
karya-karya dari para siswa ada beberapa yang kurang kreatif dalam membuat
desain atau motif. Dan motif-motif yang dihasilkan dari para siswa lebih banyak
cenderung monoton. Akan tetapi dalam pewarnaan tutup celup siswa sudah mulai
memahami tahap demi tahapnya, sehingga beberapa dari siswa tersebut unggul

dalam segi pewarnaan.
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B. Saran
1. Bagi SMK Negeri 5 Yogyakarta:
a. Sekolah dapat memberikan mata pelajaran batik terutama batik klasik,
agar para siswa semakin paham mengenai batik klasik.
b. Sekolah hendaknya lebih mengeksplor lagi mengenai teknik pewarnaan
batik, agar pewarnaan batik yang diajarkan kepada siswa lebih bervariasi.
2. Bagi Para Siswa SMK Negeri 5 Yogyakarta
a. Siswa harus lebith meningkatkan kreativitas dalam diri masing-masing
siswa, terutama siswa kelas XI tekstil A. Dengan kreativitas yang tinggi
karya yang dibuat nantinya akan terwujud dengan indah.
b. Siswa dapat menerapkan teknik pewarnaan tutup celup pada karya yang
akan dihasilkan berikutnya. Tidak berhenti hanya pada penelitian yang
dilakukan saat ini, peneliti berharap siswa dapat mengembangkan

pewarnaan tutup celup ini ke dalam karya-karya batik.
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